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ABSTRAK

Riap diameter merupakan informasi yang sangat penting dalam pengelolaan hutan lestari yang dapat dipergunakan
untuk menentukan preskripsi silvikultur yang akan diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan besarnya
riap diameter tegakan hutan alam bekas tebangan berdasarkan petak ukur permanen di Papua. Pengamatan dilakukan
pada areal ljin Usaha Pemanfaatan Hasil hutan Kayu (IUPHHK) PT Tunas Timber Lestari (TTL), PT Wapoga Mutiara
Timber (WMT) dan PT Manokwari Mandiri Lestari (MML). Pengukuran diameter dilakukan setiap tahun selama 6 —
9 tahun pada tiga petak ukur permanen, dengan luas masing-masing petak 1 ha. Perhitungan riap diameter adalah
dengan cara menghitung selisih antara pengukuran diameter pohon pada tahun ke-t+1 dengan pengukuran diameter
pohon pada tahun ke-t. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata riap diameter pada PT TTL, PT WMT, dan PT MML
untuk kelompok jenis komersial berturut-turut sebesar 0,56 cm/th, 0,59 cm/th dan 0,65 cm/th. Riap diameter ini lebih
kecil dari asumsi riap Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI) 1,00 cm/th. Sebaran riap diameter berdasarkan kelas
diameter menunjukkan pola yang berbeda antar lokasi. Pola sebaran riap diameter pada PT MML dan WMT
meningkat sejalan dengan bertambahnya diameter, sebaliknya pada PT TTL cenderung menurun dengan meningkatnya
kelas diameter.

Kata kunci: hutan bekas tebangan, kelompok jenis, Papua, riap diameter

ABSTRACT

Diameter increment is an important information used to set silvicultural prescription that plays a crucial role in
sustainable forest management. Therefore, this research was aimed to analyze diameter increment of remnant stands
in selectively logged forest in Papua. The dataset was acquired from permanent sample plots in logging concessions
of PT Tunas Timber Lestari (TTL), PT Wapoga Mutiara Timber (WMT) dan PT Manokwari Mandiri Lestari (MML).
The diameter measurements were conducted annually for 6 — 9 years on three 1 ha permanent plots. Diameter
increment was calculated by measuring a gap between trees diameter in year t+1 and year t. The results showed that
the average diameter increment of commercial species groups in those areas were 0.56 cm/yr, 0.59 cm/yr and 0.65
cm/yr, respectively. These increments were smaller than the increment assumption of Indonesian Selective Logging
(TPTI) i.e. 1.00 cm/yr. The diameter increment distribution based on diameter classes showed different patterns
among sites. The diameter increment distribution in PT MML and WMT increased with the increasing diameter,
otherwise those in PT TTL tend to decrease with the increasing diameter class.

Keywords: logged-over forest, species group, Papua, diameter increment

PENDAHULUAN masih sangat terbatas, sehingga dalam sistem Tebang

Informasi riap merupakan dasar penentuan Pilih Tanam Indonesia (TPTI) menggunakan asumsi
kebijakan-kebijakan manajemen seperti panjang daur riap yaitu sebesar 1 cm/th. Tanpa diketahui besarnya
atau rotasi tebang, jatah tebangan tahunan, limit riap dan dugaan hasil di waktu yang akan datang,

diameter tebang serta perlakuan-perlakuan silvikultur tidak ada jaminan apakah besarnya jatah tebangan
yang diperlukan. Namun informasi riap yang akurat
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tahunan sudah mengarah kepada kelestarian produksi
dan kelestarian sumber daya hutan.

Sistem  silvikultur  TPTI yang umumnya
digunakan dalam pengelolaan hutan alam produksi
di Indonesia menetapkan daur tebang adalah 30 tahun
dengan limit diameter tebang 40 cm untuk hutan
produksi tetap dan 50 cm untuk hutan produksi tidak
tetap (Kementerian Kehutanan, 2009). Penentuan
siklus tebang berdasarkan asumsi riap 1 cm/th yang
kemudian diperbaharui menjadi 0,67 cm/th (Dirjen
BUK, 2011). Asumsi tersebut tidak dapat digunakan
untuk semua kondisi hutan, karena riap sangat
bervariasi menurut tempat tumbuh, komposisi jenis,
kelas diameter dan sistem silvikultur yang digunakan
(Wahyudi, 2012; Kuswandi, 2016). Penelitian pada
hutan alam produksi lahan kering menyebutkan riap
tegakan berbeda untuk setiap lokasi di Indonesia
berkisar antara 0,40 - 1,04 cm/th (Marwa, 2009;
Krisnawati & Wahjono, 2010; Abdulah & Darwo,
2015).

Penerapan riap dengan satu angka dalam sistim
silvikultur TPTI menyebabkan penetapan siklus
tebang dan batas limit diameter tebang secara
seragam untuk semua kondisi hutan di Indonesia.
Riap merupakan resultante dari berbagai faktor dan
bersifat site spesific. Penggunaan riap untuk
penentuan siklus dan limit diameter tebang yang
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sesuai dengan kondisi hutan akan lebih realistis dan
akurat dalam menjamin kelestarian  produksi
sumberdaya hutan. Namun informasi riap untuk
jenis-jenis pohon Papua masih sangat terbatas.
Penelitian riap seperti Unenor et al. (2015) hanya
terbatas pada jenis matoa (Pometia pinnata),
merawan (Hopea papuana), mersawa (Anisoptera
thurifera), resak (Vatica rassak) dan nyatoh
(Palaquium lobbianum). Oleh sebab itu, penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan perbedaan besar
riap diameter tahunan jenis komersial dan non-
komersial tegakan hutan alam bekas tebangan
berdasarkan petak ukur permanen di tiga lokasi di
Papua.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2014
pada areal bekas tebangan di 3 (tiga) pemegang ljin
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK)
yaitu PT Tunas Timber Lestari (TTL) di Kabupaten
Boven Digul, PT Wapoga Mutiara Timber (WMT) di
Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua, dan PT
Manokwari Mandiri Lestari (MML) di Kabupaten
Teluk Bintuni, Provinsi Papua Barat. Pemilihan
ketiga lokasi tersebut berdasarkan pertimbangan
keterwakilan letak geografisnya.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Areal IUPHHK PT MML terletak di Kabupaten
Teluk Bintuni dengan topografi  datar sampai
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bergunung, ketinggian di atas muka laut (dpl) 0 — 250
m dan kemiringan 0 — 40 %. Jenis tanah adalah
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podsolik coklat kelabu. Iklim termasuk tipe A,
dengan rata-rata curah hujan 2.589 mm/th dan jumlah
hari hujan setiap bulan rata-rata 12 hari (Kuswandi et
al., 2015).

Letak areal IUPHHK PT TTL di Distrik
Sesnukt Kabupaten Boven Digul. Kondisi topografi
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Melicope sp., Gymnacranthera farquhariana, dan
Teijsmanniodendron bogoriense (Kuswandi et al.,
2015).

Jenis komersial yang banyak dijumpai sebagai
jenis dominan berdasarkan INP pada areal IUPHHK
PT TTL adalah Vatica rassak, Syzygium sp.,

relatif datar sampai bergelombang ringan dengan Dysoxylum mollissimum, Litsea timoriana dan
kemiringan 0 — 15 % dan ketinggian 30 — 300 m dpl. Canarium asperum. Jenis non komersial yang
Jenis tanah pada areal tersebut adalah podsolik dominan adalah Beilschmiedia sp.,
haplik. Iklim termasuk tipe A, rata-rata curah hujan Teijsmanniodendron  bogoriense,  Actinodaphne
4,196 mm/th. Jumlah hari hujan setiap bulan nitida, Blumeodendron amboinicum, dan
berkisar antara 13 — 23 hari ( Kuswandi et al., 2015). Pimeleodendron amboinicum (Kuswandi et al.,

Areal ITUPHHK PT WMT terletak di Distrik
Bonggo Kabupaten Sarmi, memiliki topografi datar
sampai curam, ketinggian 0 — 500 m dpl. dengan
jenis tanah alfisol. Iklim termasuk tipe A, dengan
rata-rata curah hujan 2.437 mm/th dan jumlah hari
hujan setiap bulan 16,7 hari (Kuswandi et al., 2015).

Deskripsi Struktur Tegakan

Dominansi tegakan pada petak ukur permanen
(PUP) berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP) pada
areal IUPHHK PT MML adalah Duabanga
moluccana, Syzygium sp., Pometia pinnata,
Homalium foetidum, dan Celtis latifolia untuk jenis
komersial. Jenis dominan untuk non komersial adalah
Dacryodes sp., Pimeleodendron amboinicum,

2015).

Jenis komersial yang dominan pada areal
IUPHHK PT. MWT berdasarkan INP adalah Pometia
pinnata, Alstonia scholaris, Homalium foetidum,
Adina multifolia, dan Celtis latifolia. Jenis non
komersial yang dominan adalah Pimeleodendron
amboinicum,  Teijsmanniodendron  bogoriense,
Blumeodendron discolor, Spaetheostemon javensis,
dan Drypetes globosa (Kuswandi et al., 2015).

Kerapatan tegakan jenis komersial dan non-
komersial di masing-masing lokasi petak PUP relatif
bervariasi. Kerapatan pohon tertinggi dijumpai di PT
WMT (34,5 pohon/ha) dan terendah di PT TTL (17,6
pohon/ha) (Tabel 1).

Tabel 1. Kerapatan tegakan pada masing-masing IUPHHK

PT TTL PT MML PT. WMT
Kelas Diameter (cm) Kom NK T Kom NK T Kom NK T

(N/Ha) (N/Ha) (N/Ha) (N/Ha) (N/Ha) (N/Ha) (N/Ha) (N/Ha) (N/Ha)
10-19 176,9 191,2 368,1 174,0 204,0 378,1 80,4 130,4 210,8
20-29 64,0 50,4 114,4 52,6 75,2 127,8 28,0 46,1 74,1
30-39 31,6 23,2 54,8 26,0 28,1 54,0 14,8 24,4 39,2
40-49 13,0 8,2 21,2 12,9 17,0 29,9 15,0 8,2 23,2
50 up 13,2 45 17,6 21,0 7,6 28,6 22,7 11,8 34,5
Total 298,6 277,4 576,1 286,5 3319 618,4 160,9 220,8 381,8

Keterangan : Kom = Komersial; NK = Non Komersial; N=Individu, T = Total.

Sumber : Kuswandi (2016)

Prosedur penelitian
1. Pengumpulan data

Data diperoleh dengan melakukan pengukuran
keliling pohon pada ketinggian 1,30 cm di atas
permukaan tanah atau 20 cm di atas banir. Seluruh
pohon di dalam 3 petak ukur permanen (PUP) yang
tidak diberi perlakuan silvikultur apapun diukur
kelilingnya, baik dari kelompok komersial maupun
non komersial. Pengukuran dilakukan sekali dalam
setahun. Masing-masing luas PUP berukuran 1 hektar
(100 m x 100 m). Pengumpulan data dilakukan dari
tahun 2005 - 2014 pada IUPHHK PT TTL, dari tahun

2008 - 2014 PT MML dan dari tahun 2007 — 2014
pada PT WMT.

2. Pengolahan Data
a. Pengelompokan Data

Data hasil pengukuran dikelompokkan menurut
kelas diameter dan kelompok jenis. Kelas diameter
dibuat dalam selang 10 cm untuk memudahkan
dalam penggunaannya, dimulai dari kelas diameter
10 -19 cm sampai dengan 50 cm ke atas. Di dalam
penelitian ini dilakukan pengelompokan jenis
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok komersial
dan non-komersial. Pengelompokan jenis seperti
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demikian dimaksudkan untuk menyederhanakan
keragaman jenis karena di lokasi penelitian tegakan
terdiri dari berbagai jenis. SK Menteri Kehutanan
No. 163/Kpts/2003 menyebutkan bahwa kelompok
jenis komersial adalah semua jenis yang termasuk
dalam kelompok meranti, rimba campuran dan kayu
indah. Di luar dari kelompok tersebut, disebut
sebagai kelompok non komersial. Pengelompokan
jenis kayu ini dijadikan dasar untuk pengenaan iuran
kehutanan (Departemen Kehutanan, 2003).

b. Perhitungan riap diameter

Riap diameter yang digunakan adalah riap
diameter tahun berjalan (current annual increment =
CAl) dengan rumus (Krisnawati & Wahjono, 2004)
sebagai berikut:

Iy =D¢31— Dy
1)

dimana: lg adalah riap diameter (cm/th), D1
adalah diameter pohon pada pengukuran tahun ke-
t+1 (cm) dan D: adalah diameter pohon pada
pengukuran tahun ke-t (cm).

Data riap diameter dapat digunakan untuk
menduga besarnya diameter pohon setelah t tahun
pengukuran dengan rumus (Krisnawati & Wahjono,
2004):

D.=D,+ XL (At;) (1),
)

Dimana: D: adalah diameter pohon pada t tahun
setelah pengukuran (cm); Do adalah diameter pohon
pada saat pengukuran (cm); (lq)i adalah riap diameter
pada kelas diameter ke-i (cm/th); m adalah kelas
diameter dari Do dan n adalah kelas diameter
maksimum yang dapat dicapai Dt.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Riap diameter tegakan

Besarnya riap diameter rata-rata tahun berjalan
(CAI) pada petak PUP di areal IUPHHK PT TTL, PT
WMT dan PT MML pada beberapa tahun
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Riap diameter pohon rata-rata tahun berjalan
(CAI) pada petak PUP di areal IUPHHK PT
TTL, PT WMT dan PT MML.
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Riap diameter rata-rata
tahun (cm/th)

Lokasi Kelas Jenis Jenis Non
diameter Komersial Komersial
(cm)
50 up 0,56 0,50
Rata-rata
(Mean) 0,56 0,59
PT 10-19
MML 0,44 0,45
20-29 0,65 0,70
30-39 0,68 0,78
40-49 0,74 0,76
50 up 0,76 0,87
Rata-rata
(Mean) 0,65 0,71
PT 10-19
WMT 0,43 0,50
20-29 0,55 0,54
30-39 0,63 0,58
40-49 0,63 0,67
50 up 0,70 0,73
Rata-rata
(Mean) 0,59 0,61

Riap diameter rata-rata
tahun (cm/th)

Lokasi Kelas Jenis Jenis Non
diameter Komersial Komersial
(cm)
PTTTL 10-19 0,53 0,59
20-29 0,54 0,67
30-39 0,56 0,57
40-49 0,59 0,61

128

Sumber : Analisis Data Primer

Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan riap
diameter rata-rata tahunan baik pada masing-masing
lokasi maupun pada kelas diameter dan kelompok
jenis. Riap diameter rata-rata tahunan tertinggi baik
pada kelompok jenis komersial maupun non
komersial terjadi pada lokasi PT MML yaitu sebesar
0,65 cm/th dan 0,71 cm/th, kemudian berturut-turut
PT WMT sebesar 0,59 cm/th dan 0,61 cm/th dan PT
TTL sebesar 0,56 cm/th dan 0,59 cmi/th. Riap
diameter rata-rata tahunan kelompok jenis komersial
pada umumnya lebih rendah dari kelompok jenis non
komersial baik yang terjadi pada kelas diameter
maupun lokasi. Ini sekaligus menunjukkan bahwa
jenis komersil pada umumnya merupakan jenis
lambat tumbuh.

Hasil riap diameter rata-rata tahunan pada
ketiga lokasi tersebut lebih rendah dari riap diameter
rata-rata tahunan pada hutan alam bekas tebangan di
PT Bina Balantak Utama di Kabupaten Sarmi
(Marwa, 2009), dan riap tegakan di Pulau Buru,
Maluku vyaitu sebesar 1,05 cm/th  (Abdulah &
Darwo, 2015). Walaupun demikian, hasil riap
tersebut lebih tinggi dari riap di Labanan, Kalimantan
Timur vyaitu 053 cm/th untuk kelompok
Dipterocarpaceae dan 0,29 untuk kelompok non
Dipterocarpaceae (Abdurachman, 2012).

Perbedaan rata-rata CAIl tersebut dapat
disebabkan oleh perbedaan dalam kerapatan tegakan
(Abdurachman & Susanty, 2014), jenis (Kartika Sari
et al, 2013; Kuswandi, 2014) dan kondisi lingkungan
(Wahyudi & Panjaitan, 2011; Remes et al., 2015). PT
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MML dan PT WMT menebang hanya jenis merbau
saja sedangkan PT TTL menebang semua jenis
komersial sehingga terdapat intensitas tebangan yang
berbeda yang berdampak terhadap kerusakan hutan
yang berbeda pula. Lebih lanjut Kuswandi et al.
(2015) mendapatkan bahwa kerapatan tegakan pada
ke tiga lokasi tersebut berbeda sehingga
menghasilkan besar riap yang berbeda pula antar
lokasi. Kerapatan jenis komersial pada areal
IUPHHK PT TTL yaitu 298,6 pohon/ha, PT WMT
yaitu 160,9 pohon/ha dan PT MML yaitu 286,5
pohon/ha, Kerapatan jenis non komersial adalah
331,9 pohon/ha pada areal PT MML, PT TTL
sebanyak 277,4 pohon/ha dan PT WMT-Il yaitu
220,8 pohon/ha (Kuswandi et al., 2015). Secara
teoritis kerapatan tegakan yang rendah cenderung
memiliki riap diameter yang tinggi karena rendahnya
persaingan (Fraver et al., 2015; Garcia et al., 2017).
Namun demikian pada hutan alam dengan struktur
yang kompleks, riap tidak semata-mata ditentukan
kerapatan tegakan pohon namun juga oleh kerapatan
hasil rekruitmen maupun kondisi tapak. Lang &
Knight (1983) menyatakan bahwa intraspesifik
variasi dalam pertumbuhan di hutan tropika basah
termasuk tinggi dan tidak terdapat korelasi dengan
kerapatan pohon terdekat atau basal area. Kompetisi
atau persaingan di dalam hutan baik inter spesifik
maupun intra spesifik mempengaruhi pertumbuhan
tegakan (Hynynen, Repola, & Mielikdinen, 2011;
Sghaier et al., 2013; Maleki, Kiviste, & Kaorjus,
2015). von Oheimb et al. (2011) menyebutkan bahwa
pengaruh persaingan terhadap pertumbuhan diameter
tidak semata-mata ditentukan oleh jumlah jenis.

Perubahan kondisi tempat tumbuh akibat
kegiatan pembalakan seperti pengerasan tanah dan
terbukanya tajuk menyebabkan pertumbuhan agresif
jenis-jenis pioner yang berdampak pada perlambatan
pertumbuhan tegakan komersial, sehingga besarnya
riap jenis komersial tidak dapat dicapai secara
optimal. Jenis-jenis pioner umumnya termasuk dalam
kelompok jenis non komersial dan merupakan
karakteristik dari hutan bekas tebangan serta
umumnya mempunyai pertumbuhan yang cepat
(Venturoli et al., 2015).

Riap diameter rata-rata pada ketiga lokasi ini
masih lebih rendah dari riap yang diberlakukan
dalam penentuan rotasi tebangan secara umum di
Indonesia yaitu sebesar 0,68 cm/th (Dirjen BUK,
2011), maupun dari asumsi riap dalam sistem TPTI
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sebesar 1 cm/th. Konsekuensi lebih rendahnya suatu
tegakan dengan riap yang rendah akan mencapai
masa layak tebang lebih panjang sehingga siklus
tebangannya pun harus lebih panjang. Oleh karena
itu, penetapan asumsi riap 0,68 cm/th atau 1 cm/th.
tidak relevan untuk diterapkan pada semua kondisi
tempat tumbuh.

Pola Sebaran Riap Diameter

Sebaran riap diameter berdasarkan kelas
diameter pada setiap lokasi dan kelompok jenis
menunjukkan pola yang berbeda. Pada areal PT TTL
pola riap diameter fluktuatif bahkan cenderung
menurun baik pada kelompok jenis komersial
maupun non komersial. Sebaliknya pada PT MML
dan PT WMT pola riap diameter menunjukkan
kecenderungan semakin tinggi dengan bertambahnya
kelas diameter, baik pada kelompok jenis komersial
maupun non komersial (Gambar 2).

Pada kelas diameter 10 — 19 cm di PT MML
riap diameternya 0,44 cm/th (jenis komersial) dan
0,45 cm/th (jenis non komersial) meningkat relatif
tinggi pada kelas diameter 50 up yaitu menjadi
sebesar 0,76 cm/th (jenis komersial) dan 0,87 cmi/th
(jenis non komersial). Demikian pula pada PT WMT
pada kelas diameter 10-19 cm riap diameternya 0,43
cm/th (jenis komersial) dan 0,50 cm/th (jenis non
komersial) meningkat pada kelas diameter 50 up
menjadi sebesar 0,70 cm/th (jenis komersial) dan
0,73 cm/th (jenis non komersial). Kecenderungan
pola riap seperti demikian diduga berhubungan
dengan praktik penebangan di kedua IUPHK tersebut
yang meninggalkan kerusakan yang relatif ringan
terhadap tegakan tinggal berdiameter kecil karena
sasaran penebangan hanya pada satu jenis pohon
saja. Sebaliknya pada PT TTL yang menerapkan
penebangan terhadap semua jenis pohon yang
dijumpai di areal kerjanya, cenderung pola riap
diameternya menurun. Penebangan banyak jenis akan
menghasilkan ruang tumbuh lebih terbuka, namun
akan mendorong terjadinya regenerasi alam termasuk
jenis-jenis pionir dalam jumlah yang tinggi.
Pertumbuhan yang agresif dari jenis-jenis pionir
tersebut dalam tingkat tertentu akan menciptakan
persaingan dengan jenis-jenis  pohon  yang
ditinggalkan  setelah  dilakukannya  kegiatan
penebangan tegakan tinggal yang berpengaruh
terhadap perlambatan pertumbuhan pohon.
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Gambar 2. Pola sebaran CAI berdasarkan kelas diameter pohon untuk (a). kelompok komersial dan (b). non
komersial pada masing-masing lokasi IUPHHK di Papua

Pola riap diameter meningkat dengan
bertambahnya kelas diameter pohon yang diperoleh
seperti pada kasus PT MML dan PT WMT berbeda
pula dengan beberapa hasil penelitian yang
memperlihatkan bahwa semakin besar diameter maka
pertumbuhannya semakin menurun (Krisnawati &
Wahyono, 2004; Abdulah & Darwo, 2015), seperti
diperlihatkan pula dalam kasus PT TTL. Perbedaan
pola riap diameter tersebut disebabkan adanya
perbedaan struktur dan komposisi jenis penyusun
tegakan tinggal yang terjadi akibat intensitas
penebangan yang berbeda. Pada intensitas tebangan
yang rendah, tegakan tinggal dengan diameter besar
masih cukup tinggi seperti yang dijumpai pada areal
PT MML dan PT WMT dibandingkan dengan PT
TTL (Kuswandi et al., 2015). Pohon berdiameter
besar (dominan) memiliki kemampuan lebih dalam
memperebutkan faktor lingkungan seperti cahaya,
unsur hara, dan air (Campoe et al., 2013; Sharma et
al., 2016; Sadono, 2018). Struktur tegakan seperti
dominansi, diameter tegakan, kerapatan dan luas
bidang dasar pohon berpengaruh terhadap
pertumbuhan diameter (Adame et al., 2014). Selain
itu ukuran tajuk juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan diameter (Fraver et al., 2014; Sadono,
2018).

Pohon dengan diameter besar berperan penting
dalam pertambahan diameter. Kemampuan pohon
untuk bersaing dalam mendapatkan cahaya matahari,
memiliki pengaruh besar pada pertumbuhan diameter
(Lhotka & Loewenstein, 2011). Selanjutnya
disebutkan bahwa persaingan antar pohon lebih
dipengaruhi oleh posisi pohon di strata vertikal dalam
hal persaingan cahaya matahari (Lhotka &
Loewenstein, 2011). Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa pohon-pohon pada stratum
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dominan akan mencapai kenaikan pertumbuhan yang
lebih tinggi dari pada pohon-pohon dari strata lainnya
(Crecente-Campo et al., 2010). Intensitas cahaya
sangat menentukan dalam  banyaknya total
karbohidrat yang dihasilkan yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan tegakan (Mawazin &
Suhaendi, 2011).

Sebaliknya pada intensitas tebangan yang tinggi
menyebabkan lebih banyak kerusakan tegakan
tinggal pada diameter kecil, sedangkan pohon dengan
diameter besar kurang berpengaruh (Medjibe et al.,
2011; Chheng et al., 2015). Kondisi ini menyebabkan
ruang atau kanopi terbuka akibat penebangan yang
menyebabkan persaingan sangat intensif dan
berpengaruh terhadap perlambatan pertumbuhan
pohon-pohon tegakan tinggal terutama kelas diameter
kecil (Krisnawati & Wahjono, 2004; Duah-Gyamfi et
al.,, 2014; Kuswandi & Murdjoko, 2015) dan
regenerasi tegakan tinggal meningkat (Duah-Gyamfi
et al., 2014; Roitman & Vanclay, 2015).

Pendugaan Diameter Pohon

Rotasi tebang dan batas minimum diameter
tebang dalam sistem silvikultur TPTI yang berlaku
saat ini ditentukan berdasarkan asumsi riap diameter
pohon komersial. Asumsi riap diameter pohon
komersial dalam sistem TPTI adalah 1 cm/th yang
diperbaharui menjadi 0,69 cm/th (Dirjen BUK,
2011), dengan rotasi/siklus tebang untuk hutan alam
lahan kering ditetapkan 30 tahun dan batas diameter
tebang 40 cm (Kementerian Kehutanan, 2009).
Berdasarkan data rata-rata riap diameter jenis
komersial pada setiap kelas dan lokasi yang diperoleh
dari penelitian ini, maka besarnya diameter yang
dapat dicapai setelah t tahun pengukuran untuk
berbagai nilai t dan diameter awal dapat dihitung
(Tabel 3).
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Tabel 3. Dugaan diameter pohon jenis komersial pada setiap jangka waktu setelah pengukuran diameter awal di

Papua

Lokasi Diameter awal Jangka waktu setelah pengukuran (th)
(cm) 20 25 30 35 40 45
PTTTL 10 21 23 26 29 31 34
20 31 34 36 39 42 44
30 41 44 47 50 52 55
PT MML 10 19 21 23 25 28 30
20 33 36 40 43 46 49
30 44 47 50 54 57 60
PT WMT 10 19 21 23 25 27 29
20 31 34 37 39 42 45
30 43 46 49 52 55 58

Sumber : Analisis data primer

Tabel 3 menunjukkan bahwa dengan diameter
pohon inti sebesar 20 cm pada areal PT TTL dan PT
WMT setelah 30 tahun kemudian diameternya baru
mencapai 36 cm dan 37 cm. Diameter tersebut masih
dibawah batas limit diameter tebang yaitu sebesar 40
cm. Dengan demikian pada kedua areal tersebut
membutuhkan waktu yang lebih lama dari rotasi
tebang yang ditetapkan yaitu 30 tahun. Beberapa
penelitian menganjurkan rotasi tebangan
diperpanjang untuk hutan alam, bahkan ada yang
menganjurkan sampai 90 tahun untuk tercapainya
kelestarian hutan (Indrajaya, 2015). Lépez et al.
(2013) menyebutkan bahwa untuk rotasi tebang pada
hutan tropis harus dinaikkan empat hingga lima kali
lebih lama daripada yang dipraktekkan saat ini.

Riap tegakan bersifat site specific, maka
informasi riap diameter dalam penelitian ini dapat
dijadikan dasar dalam ketentuan sistem silvikultur
TPTI. Sekalipun demikian, riap bukan satu-satunya
komponen pertumbuhan. Komponen pertumbuhan
tegakan lainnya yang dapat menggambarkan perilaku
dinamika tegakan adalah ingrowth (alih tumbuh),
mortality (kematian) dan tingkat kerusakan tegakan
akibat penebangan yang tidak tercakup dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
penggunaan asumsi riap diameter yang sama untuk
semua lokasi yang dijadikan dasar dalam
memproyeksikan produksi atau pengaturan hasil
dalam pengelolaan hutan sulit untuk diterima. Hasil
ini sejalan dengan pendapat dari Krisnawati &
Wahjono (2004) dan Abdulah & Darwo (2015) yang
menyatakan bahwa riap tegakan bersifat site specific
sehingga penerapan asumsi riap yang disamakan
untuk semua jenis dan daerah perlu dipertimbangkan
lagi. Kondisi tegakan terutama Kketersediaan dan
keadaan pohon inti harus dijadikan pertimbangan,
sehingga prediksi dalam penentuan produksi atau

pengaturan hasil akan lebih akurat dan realistis untuk
mewujudkan pengelolaan hutan lestari. Penerapan
secara mutlak seperti asumsi yang berlaku saat ini
dalam sistem silvikultur justru akan membahayakan
kelestarian dan kelangsungan pengusahaan hutan.
Oleh sebab itu dalam penentuan pengaturan hasil
seperti penentuan jatah tebang tahunan (AAC), siklus
tebang, intensitas tebang dan diameter tebang
minimum harus berdasarkan hasil riap diameter pada
setiap areal hutan.

KESIMPULAN

Riap diameter pohon pada tegakan kelompok
komersial maupun non-komersial berbeda antar
lokasi tempat tumbuh (site spesific) dan kelas
diameter pohon. Rata-rata riap diameter untuk
kelompok jenis komersial berturut-turut sebesar 0,56
cm/th pada PT TTL, 0,65 cm/th pada PT MML dan
0,59 cm/th pada PT WMT. Rata-rata riap diameter
kelompok jenis non komersial lebih besar dari pada
kelompok jenis komersial yaitu berturut-turut sebesar
0,59 cm/th pada PT TTL, 0,71 cm/th PT MML dan
0,61 cm/th pada PT WMT. Riap diameter
berdasarkan kelas diameter menunjukkan dua pola
yang berbeda vyaitu riap diameter cenderung
meningkat dengan semakin besarnya diameter dan
riap diameter cenderung menurun dengan semakin
besarnya diameter. Pola riap diameter dipengaruhi
oleh intensitas penebangan. Berdasarkan proyeksi
rotasi 30 tahun, dengan riap diameter pada ke tiga
lokasi tersebut, pohon inti berukuran 20 cm belum
dapat mencapai persyaratan minimal untuk dapat
ditebang. Asumsi riap yang diberlakukan saat ini
dalam sistem silvikultur TPTI perlu dipertimbangkan
agar lebih realistik dengan memperhatikan riap pada
masing-masing  lokasi tempat tumbuh maupun
masing-masing jenis.
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SARAN

Riap diameter dapat dijadikan dasar dalam
memproyeksikan produksi atau pengaturan hasil
dalam pengelolaan hutan, namun perlu pula
diperhatikan aspek pertumbuhan tegakan lainnya
(ingrowth dan mortality) serta ketersediaan potensi
dan penyebaran permudaan tegakan.
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